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SURVEI GPS UNTUK MENGIDENTIFIKASI ELEVASI SEMPADAN
SUNGAI BATANG ARAU KOTA PADANG

Abstrak

Elevasi merupakan salah satu parameter pada karakteristik daerah aliran sungai.
Elevasi mempunyai hubungan yang erat terhadap tingkat kerawanan banjir pada
daerah aliran sungai yang disebabkan oleh intensitas curah hujan. Surver dan
pemetaan daerah aliran sungai merupakan langkah awal dalam melakukan pemetaan
wilayah aliran sungai yang rawan terhadap banjir. Survei GPS merupakan salah satu

cara untuk melakukan pemetaan pada daerah aliran sungai.

Penelitian mengenai Survei GPS Untuk Mengidentifikasi Elevasi Sempadan
Sungai Batang Arau Kota Padang brtujuan untuk mengidentifikasi elevasi pada

Sempadan Sungai Batang Arau dengan menggunakan metoda statik.

Hail survei cukup teliti, hal ini ditunjukkan oleh Analysis of Fixed Basiline
Measurement 3 titk ( Muaro, Tarandam dan Kampung Jua ) dari Badan Perianahan
Nasional Kota Padang dengan ppm berkisar 3 — 26 vang termasuk orde C-2-11, hasil
Analysis of Loop Closure memiliki ppm 31,15.

HAsil survey untuk ketinggia 5.10 m ada di daerah Pantai Muaro, 1001 m
ada di daerah Seberang Padang, 15,04 m ada di daearah Tarandam, 20,31 m ada di
daerah Aur Duri dan 25,52 m ada di daerah Kampung Jua,
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sungai Batang Arau merupakan salah satu sungai yang membelah wilayah
Kota Padang, air Sungai Batang Arau berasal dari Gunung Balok dan mengalir
menuju Samudera Indonesia melalui pusat Kota Padang. Sungai Batang Arau
membelah pusat Kota Padang di bagian selatan tepatnya di Kecamatan Padang
Selatan.

Di sekitar wilayah aliran Sungai Batang Arau banyak berdiri bangunan
pemukiman penduduk. Kepadatan penduduk yang berdomisili di sekitar Sempadan
Sungai Batang Arau dan wilayah aliran Sungai Batang Arau mencapai 5.717
jiwa/km® dan mempunyai jumlah penduduk mencapai 57.342 jiwa ( Badan Pusat
Statistik Kota Padang, 2003).

Sungai Batang Arau memiliki potensi kerawanan terhadap bencana alam
seperti banjir, hal ini disebabkan karena Sungai Batang Arau terletak pada dataran
rendah landai dan memiliki dataran tingginya curah hujan dibagian hulu sungai.
Untuk mengantisipasi tingkat kerawanan akan potensi bencana tersebut maka
perlunya dilakukan pensurveian wilayah Sungai Batang Aran terutama daerah
disckitar Sempadan Sungai.

Pensurveian wilayah dilakukan untuk mengidentifikasi elevasi yang ada pada
Sempadan Sungai Batang Arau, sehingga penduduk yang bermukim disekitar Aliran
Sungai Batang Arau dapat waspada terhadap bencana banjir.

Berkembangnya teknologi pensurveian saat ini menyebabkan munculnya
produk-produk pensurveian, salah satunya adalah pensurveian wilayah dengan
menggunakan perangkat (lobal Positioning System (GPS).

Dengan memanfaatkan perangkat GPS untuk melakukan survei wilayah
Sempadan Sungai Batang Arau dapat menghemat biaya dan waktu. Hasil pensurveian
vang didapat dari perangkat penerima GPS dapat diolah dengan lebih cepat dan

memiliki akurasi yang tinggi jika dibandingkan dengan teknologi pensurveian yang
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bersifat konvensional. Pengoperasian perangkat penerima GPS untuk pensurveian

serta membutuhkan personil yang sedikit.

1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi elevasi Sempadan Sungai

Batang Arau dengan memanfaatkan survei GPS.

1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalak memberikan gambaran tentang elevasi wilayah
Sungai Batang Arau terhadap tingkat kerawanan bencana alam seperti banjir serta

untuk memberikan pengetahuan tentang pemanfaatan survei GPS.




BAB Y
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan scbagai
berikut :
. Pada Sempadan Sungai Batang Arau memiliki ketinggian vang bervariasi.
ketinggian 0 — 10 m mencakup daerah Muaro, Seberang Padang, Ketinggian
10 — 20 m mencakup daerah Tarandam, schagian dacrah Aur Duri., Untuk
ketinggian diatas 20 m mencakup daerah sebagian Aur Duri, Lubuk Begalung,

Pampangan, Pegambiran dan Kampung Jua.

[d

Pensurveian wilayah menggunakan GPS metode statik memerlukan waktu 6
hari untuk mensurvei 21 titik pengamatan. Untuk melakukan pensurveian
wilayah dengan menggunakan GPS ProMark2 membutuhkan pensurveian 3

orang dan membutuhkan biaya vang sedikit.

5.2 Saran
Dari  kesimpulan diatas maka untuk melakukan pensurveian wilayah
disarankan menggunakan survei GPS dengan metode statik sehingga waktu untuk
pensurveian singkat dan biaya murah serta pengolahan data dengan menggunakan

Astech Solution cepat dan akurat,
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